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Sumber mata air di Desa Krueng Ceh termasuk salah satu sumber mata air dengan 

kualitas yang baik namun tidak terlepas dari pencemaran mikroorganisme. Untuk 

menjaga agar sumber mata air tidak terkontaminasi dengan mikroorganisme, perlu 

diperhatikan pengukuran terhadap parameter biologi, fisika dan kimia. Parameter 

biologi menjadi fokus khusus dalam penjagaan kualitas air minum. Parameter 

biologi, terutama total mikroba dan kehadiran bakteri Escherichia coli, menjadi 

penanda adanya kontaminasi biologis yang dapat mengganggu pencernaan 

manusia. Penelitian ini bertujuan mengevaluasi kualitas air minum, memahami dan 

menganalisis praktik penggunaan air bersih dan air minum, dimana metode 

penelitian yang digunakan yaitu survei kuantitatif. Data yang diperoleh melalui 

kuesioner dan pengujian kualitas air dianalisis dengan Ms. Excel dan disajikan 

dalam bentuk grafik. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 2 sumber mata air di 

Desa Krueng Ceh. Kualitas air minum dianalisis dari parameter pH, TDS, 

kekeruham, total coliform dan fecal coliform. Nilai pH yaitu 6,3 tidak sesuai dengan 

baku mutu, sedangkan nilai TDS <300 mg/L, nilai kekeruhan <3 NTU, total 

coliform dan fecal coliform dengan jumlah <3 dan menurut APM nilai <3=0, sudah 

dengan ketetapan baku mutu yang sudah ditetapkan. Rekomendasi yang diperlukan 

dalam peningkatan kualitas air seperti uji kualitas secara berkala, mendidihkan air, 

dan proteksi sumber air dari kontaminan. 
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The spring in Krueng Ceh Village is one of the springs with good quality but is not 

free from microorganism pollution. To ensure that spring water sources are not 

contaminated with microorganisms, it is necessary to pay attention to measurements 

biological, physical and chemical parameters. Biological parameters are a special 

focus in maintaining drinking water quality. Biological parameters, especially total 

microbes and the presence of Escherichia coli bacteria, are markers of biological 

contamination that can disrupt human digestion. This research aims to evaluate the 

quality of drinking water, understand and analyze the practice of using clean water 

and drinking water, where the research method used is a quantitative survey. Data 

obtained through questionnaires and water quality testing were analyzed by Ms. 

Excel and presented in graphic form. The research results show that there are 2 

springs in Krueng Ceh Village. The quality of drinking water is analyzed from the 

parameters pH, TDS, turbidity, total coliform and fecal coliform. The pH value of 

6.3 does not comply with quality standards, while the TDS value is <300 mg/L, the 

turbidity value is <3 NTU, the total coliform and fecal coliform are <3 and 

according to APM the value is <3=0, already in accordance with the quality 

standard provisions which has been set. Recommendations needed to improve water 

quality include regular quality tests, boiling water, and protecting water sources 

from contaminants.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Kebutuhan air setiap individu dapat bervariasi tergantung pada tempat 

tinggal dan tingkatan kehidupannya (Apriliana dkk., 2014).  Semakin tinggi taraf 

kehidupan, semakin meningkat pula jumlah kebutuhan air yang diperlukan. Hal ini 

menunjukkan betapa pentingnya akses terhadap air yang aman dan berkualitas 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Semakin maju suatu negara maka kualitas 

pengelolaan air bersihnya (air minum) juga akan semakin baik, tentu akan 

berimplikasi pada meningkatnya kualitas kesehatan masyarakat (Situmorang, 

2017). Salah satu tantangan utama adalah ketersediaan sumber air yang terbatas, 

terutama di daerah-daerah pedesaan dan terpencil. Beberapa komunitas masih 

bergantung pada mata air, sungai, atau sumur tradisional yang dapat tercemar oleh 

limbah domestik atau industri, serta risiko pencemaran mikroba.  

Kualitas air yang berasal dari mata air sangat tergantung pada lapisan 

mineral tanah yang dilaluinya. Mata air umumnya memiliki karakteristik khusus 

yang dipengaruhi oleh sifat fisik dan geologi daerah sekitarnya. Banyak mata air 

yang memiliki kualitas air yang baik, sehingga sering digunakan sebagai sumber 

air minum oleh masyarakat sekitar. Namun, meskipun berasal dari mata air, tidak 

serta-merta air tersebut memiliki kualitas yang memenuhi standar untuk 

dikonsumsi. Oleh karena itu, penting untuk melakukan pengujian terhadap air dari 

mata  air  dengan  memperhatikan  aspek − aspek  seperti  kuantitas,  kualitas,  dan 
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kontinuitas air, guna memastikan bahwa air tersebut aman dan sesuai untuk 

digunakan sebagai sumber air minum oleh masyarakat (Afrike & Wahyuni, 2011). 

Berdasarkan Peraturan Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 02 

tahun 2023 tentang Persyaratan Kualitas Air Minum, air minum harus memenuhi 

persyaratan fisik, mikrobiologis, kimia, dan radioaktif yang ditetapkan. Air minum 

dapat berasal dari proses pengolahan atau tidak melalui proses pengolahan, namun 

harus memenuhi syarat kesehatan dan dapat langsung diminum. Kualitas air minum 

yang aman bagi kesehatan merupakan hasil dari penilaian terhadap berbagai 

parameter wajib dan parameter tambahan yang ditetapkan dalam peraturan tersebut. 

Oleh karena itu, penting untuk menguji kualitas air minum secara menyeluruh 

sebelum dikonsumsi oleh manusia. 

Parameter kimia, seperti pH, biochemical oxygen demand (BOD), dan 

chemical oxygen demand (COD), memberikan wawasan tentang keberadaan bahan 

kimia yang mungkin memengaruhi keamanan air minum. Peningkatan industri dan 

pertanian dapat memperburuk kualitas air dengan melepaskan polutan berbahaya, 

menciptakan permasalahan lingkungan yang perlu segera diatasi. 

Parameter biologi menjadi fokus khusus dalam penjagaan kualitas air 

minum. Parameter biologi, terutama total mikroba dan kehadiran bakteri 

Escherichia coli, menjadi penanda adanya kontaminasi biologis yang dapat 

mengganggu pencernaan manusia  (Sari dkk., 2019). Dalam beberapa daerah, 

kurangnya tata kelola air yang baik menjadi akar masalah yang berdampak pada 

ketersediaan air minum yang aman dan berkelanjutan, memengaruhi kesehatan 

masyarakat, serta menimbulkan ancaman terhadap lingkungan. Keseluruhan 

masalah ini menunjukkan bahwa perlunya pengawasan dan pengujian yang cermat 

terhadap kualitas air minum. Masalah pencemaran dan risiko kesehatan yang 

ditimbulkannya harus diidentifikasi dan diatasi secara efektif untuk memastikan air 

yang dikonsumsi oleh masyarakat adalah aman, sehat, dan teruji. 

Berdasarkan Studi Kualitas Air Minum Rumah Tangga (SKAMRT) 

Kementrian kesehatan Tahun 2020, ditemukan bahwa hanya 11,9% masyarakat 

yang memiliki akses ke air minum aman di Indonesia. Lebih dari 40% 

menggunakan sarana air minum dari sumber air tanah, termasuk 14,8% yang 
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mengandalkan sumur gali. Pada kenyataannya, pola ini juga tercermin di Desa 

Krueng Ceh, di mana sebagian besar masyarakat mengandalkan air dari mata air 

gunung sebagai sumber langsung minum. Meskipun dianggap bersih dan 

berkualitas, penampilan luar air yang jernih tidak selalu mencerminkan kualitas 

dalamnya. Masyarakat mengambil air dari sumber mata air dan langsung 

mengkonsumsinya tanpa dimasak terlebih dahulu. Oleh karena itu, relevansi 

pengujian air secara detail sangat penting, khususnya di Desa Krueng Ceh, untuk 

memastikan keselamatan air minum bagi warga setempat. 

Berdasarkan uraian di atas terkait dengan masyarakat desa Krueng Ceh 

menghadapi tantangan yang kompleks dalam ketersediaan dan aksesibilitas air 

minum yang memadai untuk kebutuhan sehari-hari. Maka oleh sebab itu, peneliti 

berusaha memahami permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Krueng 

Ceh dalam hal pelayanan air minum, serta dengan mengetahui kualitas air di mata 

air ini, maka dapat diputuskan keamanannya untuk kesehatan masyarakat dan bila 

tidak, maka dapat ditentukan dengan strategi untuk menanggulanginya. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berikut adalah rumusan masalah pada penelitian ini: 

1. Bagaimana kualitas air minum dari sumber mata air di Desa Krueng Ceh 

terhadap standar kesehatan Peraturan Menteri Kesehatan Republik 

Indonesia Nomor 2 Tahun 2023 terkait parameter pH, TDS, Kekeruhan, E. 

coli, dan Coliform? 

2. Bagaimana penggunaan air bersih dan air minum pada tingkat rumah tangga 

di Desa Krueng Ceh? 

3. Bagaimana rekomendasi yang dapat diberikan untuk meningkatkan 

pelayanan air minum atau air bersih di Desa Krueng Ceh? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berikut adalah uraian tujuan penelitian ini: 

1. Untuk mengevaluasi kualitas air minum yang berasal dari sumber mata air 

di Desa Krueng Ceh dan menilai sejauh mana kualitas air tersebut 



4 
 

 

 

memenuhi standar kesehatan yang ditetapkan dalam Peraturan Menteri 

Kesehatan Republik Indonesia Nomor 2 tahun 2023 terkait parameter pH, 

TDS, Kekeruhan, E. coli, dan Coliform. 

2. Untuk memahami dan menganalisis praktik penggunaan air bersih dan air 

minum pada tingkat rumah tangga di Desa Krueng Ceh, dengan fokus pada 

identifikasi kebutuhan, perilaku, serta peran sosial dalam pengelolaan air di 

rumah tangga. 

3. Membuat rekomendasi yang dapat diberikan kepada masyarakat Desa 

Krueng Ceh guna untuk meningkatkan pelayanan air minum atau air bersih 

berdasarkan temuan penelitian, termasuk hasil evaluasi kualitas air dan 

analisis penggunaan air. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

Berikut adalah beberapa manfaat penelitian ini: 

1. Penelitian ini akan membantu mengevaluasi dan memastikan bahwa air 

minum dari sumber mata air di Desa Krueng Ceh memenuhi standar 

kesehatan dan berkontribusi pada peningkatan kualitas air yang dikonsumsi 

oleh penduduk desa sehingga meningkatkan kesehatan dan kesejahteraan 

mereka. 

2. Dengan menilai kualitas air minum, penelitian ini akan membantu 

mengidentifikasi potensi risiko kesehatan yang terkait dengan konsumsi air 

dari sumber mata air tersebut. 

3. Hasil penelitian akan memberikan informasi penting kepada pihak 

berwenang, seperti pemerintah daerah dan lembaga terkait, untuk 

merancang kebijakan dan program yang bertujuan meningkatkan pelayanan 

air minum di Desa Krueng Ceh. 

4. Analisis penggunaan air di tingkat rumah tangga akan memberikan 

wawasan tentang pola penggunaan air oleh penduduk desa. Informasi ini 

dapat digunakan untuk perencanaan infrastruktur air yang lebih efisien. 
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1.5 Batasan Penelitian 

 Batasan penelitian berguna untuk memfokuskan penelitian dalam skripsi ini 

agar tidak terjadi adanya penyimpangan dan pelebaran pokok masalah. Dengan 

tujuan agar peneliti lebih terarah untuk mencapai tujuan dari penelitian ini. Lokasi 

penelitian hanya terbatas pada sumber mata air yang terletak di Desa Krueng Ceh 

Kecamatan Seunagan Kabupaten Nagan Raya. Parameter penelitian terbatas hanya 

meliputi pH, suhu, TDS, dan pengujian terhadap bakteri E.coli. adapun analisis 

laboratorium hanya dilakukan terbatas pada parameter penelitian yang telah 

ditentukan.  

 


